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ABSTRAK

PENGARUH PANGSA PASAR, RASIO LEVERAGE, DAN RASIO
INTENSITAS MODAL TERHADAP PROFITABILITAS
(Studi Kasus Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2003-2006)

Pertumbuhan perusahaan dalam suatu industri yang pesat, akan
berimplikasi pada tingkat persaingan yang semakin ketat, yang akan berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Pangsa pasar, rasio leverage dan rasio
intensitas modal merupakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini, karena merupakan indikator dalam persaingan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari pangsa pasar, rasio /everage dan rasio intensitas modal
terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003-2006.
Pengujian yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Uji t dan uji F
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pangsa pasar tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur berdasarkan pada ROA maupun
yang diukur dari ROE. Kedua, rasio leverage ternyata berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diukur berdasarkan pada ROA dan ROE. Ketiga rasio intensitas
modal berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur berdasarkan pada ROA
tetapi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur dari ROE.

Kata kunci: Return on assets (ROA), return on equity (ROE), pangsa pasar, rasio
leverage dan rasio intensitas modal.

ii



Q Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi
Saudara Deni Nugraha
Lamp :

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi Saudara:

Nama : Deni Nugraha
NIM  : 03390515

Judul : Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage dan Rasio Intensitas Modal
Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Perusahaan Farmasi yang
Terdaftar di BEI pada Tahun 2003-2006)

sudah dapat diajukan kepada Fakultas Syariah  Jurusan/Program  Studi
Muamalah/Keuangan Islam sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Program Studi Keuangan Islam Jurusan Muamalah Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut dapat segera
dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb

04 Rajab1429 H
08 Juli 2008 M

Yogyakarta,

Pembimbing I

Sunarsih, S.E., M.Si.

NIP. 150 292 259

iii



Q Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal : Skripsi
Saudara Deni Nugraha
Lamp :
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari‘ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi Saudara:

Nama : Deni Nugraha
NIM  : 03390515

Judul : Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage dan Rasio Intensitas Modal
Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Perusahaan Farmasi yang
Terdaftar di BEI pada Tahun 2003-2006)

sudah dapat diajukan kepada Fakultas Syariah  Jurusan/Program  Studi
Muamalah/Keuangan Islam sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Program Studi Keuangan Islam Jurusan Muamalah Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut dapat segera
dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb

04 Rajab1429 H
08 Juli 2008 M

Yogyakarta,

Pembimbing II

iv



Q Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor: UIN.02/K.KUI-SKR/PP.00.9/024/2008

Skripsi dengan judul

Yang dipersiapkan dan disusun oleh
Nama

NIM

Telah dimunaqgasyahkan pada

Nilai Munagasyah

Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage dan
Rasio Intensitas Modal Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di BEI pada Tahun
2003-2006)

Deni Nugraha
03390515

Rabu, 23 Juli 2008
A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH:

Ketua Sidang

e Y7 48

Sunarsih, S.E., M.Si.

Penguiji I

e 141 g W

Drs. A. Yusuf Khoifuddin, S.E., M.Si.

NIP. 15() 253 887

NIP. 150 292 259

M. Ghafu Wibowm.sa
NIP. 150 327 070

Yogyakarta, 23 Juli 2008

NIP. 150 240 524




SURAT PERNYATAAN

Assalamu alaikum Wr, Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Deni Nugraha
NIM : 03390515
Prodi — Jurusan : Keuangan Islam — Muamalah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage dan
Rasio Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Perusahaan Farmasi
yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2003-2006)” merupakan hasil karya penyusun sendiri,
bukan jiplakan ataupun saduran dari karya orang lain, kecuali pada bagian yang telah
menjadi rujukan dan apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam
penyusunan karya ini, maka tanggung jawab ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

04 Rajab1429 H

Yogyakarta, -
08 Juli 2008 M

Mengetahui,
Ka. Prodi Keuangan Islam Penyusun
()/
Drs. A. Yusufl Khoiruddin, SE, M.Si Deni Nugraha
NIF. 150253887 NIM. 03390515

vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

Ayahahku, Bapak HIDAYAT

Ibuku, TUTI

“SETIAP TETES KERINGATNYA MENJADIKAN NAFAS DAN

SEMANGAT DALAM HIDUPKU”

serta

ALMAMATERKU TERCINTA
FAKULTAS SYARI'’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab

b

C

L L M N M C

.

Lo

AL B T -~

Nama
Alif
b89

ta!

2

syin

ain

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

b
t

n-;‘ﬂ"—“

sy

L B e ~

viii

Nama

Tidak dilambangkan
be
te
s (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik
ge



a fa f ef
é qaf q qi
e | kaf k ka
d lam 1 ‘el
P mim m ‘em
O nun n ‘en
3 waw w w
& ha’ h ha
3 hamzah . apostrof
¢ ya y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
Baaxle ditulis Muta’addidah
e ditulis “iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis A
LaSa ditulis Hikmah
e ditulis illah
M Al S ditulis Karamah al-auliya’
Shill 318 5 ditulis Zakah al-firi
D. Vokal Pendek
Jfathah ditulis a
Jad ditulis Jfa'ala

kasrah ditulis i

ix



dammah

E. Vokal Panjang

1

Fathah + alif
Glals
Fathah + ya’ mati

gald
Kasrah + ya’ mati

ps

Dammah + wawu mati

Uay e

F. Vokal Rangkap

1

Fathah + ya’ mati
oy

Fathah + wawu mati
Js

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Zukira

yazhabu

a
jahiliyyah

a

ai
bainakum
au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

a’antum
u''iddat
la’in syakartum



H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
ol ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
elaull ditulis al-Sama’
uaddll ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

wag il 9 ditulis zawi al-furid
A3l Jal ditulis ahl al-sunnah

xi



MOTTO

“...Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami;
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

(Q.S. At-Tahrim: 8)

“...Ya Tuhan-ku, tunjukilah aku untuk mensyukuri niukmat Engkau yang telah

Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan
sesunggunya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.”’

(Q.S. Al-Ahqaf: 15)

xii



KATA PENGANTAR

of agaly, ol sl UL & 1YL Y O gl . ol 5, & e
bbwr e 85l g ohos g oo eglll a1 de gll Bl gy g oke 1t
dng U, o) agloesly 4l eyttt

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan berkah, nikmat
dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan nabi besar, nabi
Muhammad SAW, keluarga serta para sahabat-sahabatnya yang telah memberikan
pencerahan di muka bumi ini.

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu sudah
sepatutnya penyusun menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. HM. Amin Abdullah selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Drs. A. Yusuf Khoiruddin, S.E., M.Si., selaku Ketua Program Studi
Keuangan Islam Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Ibu Sunarsih, S.E., M.Si. dan Ibu Sunaryai, S.E., M.Si. selaku Pembimbing I

dan Pembimbing II yang dengan segala kesabaran dan kebesaran jiwa telah

xiii



meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam
penyusunan skripsi ini.
5. Ibunda Tuti dan Ayahanda Hidayat tercinta yang telah banyak memberikan
doa, pengorbanan dan dukungan. Karena beliaulah saya sampai sekarang ini.
6. Kakak-kakakku dan keponakanku, terima kasih atas segala bantuan, motivasi
dan doa yang diberikan kepada penyusun.
7. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
8. Serta kepada semua pihak yang tidak bisa penyusun sebutkan satu persatu
namanya, terimakasih atas segalanya.
Semoga Allah SWT memberikan kebaikan yang lebih kepada semua
pihak yang telah membantu penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini. Akhirnya,
tiada gading yang tak retak. Harapan penulis semoga karya ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak.

04 Rajab1429 H

Yogyakart
X S 08 Juli2008 M

Deni Nugraha

xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......ucuieiacneene e idissssisinasiassosss duiasasasssosiiveasisossassisiosn i

ABSTRAK ottt nitnstesae s s essse s sse s sb e sba e s sn e bs e aasensebansnnssanen i

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..ottt ie e eassaesaeasans iii

PENGESAHAN SKRIPSI ......cocoiniiiiiieninierenrerereenesessessesisesssssessesseressessnsans v

SURAT PERNYATAAN (iiiiiiicteicrcneneassie sesbastsssssai o shbssssassssnisisssssssisdosssiassiasisi vi

PERSEMBAHAN cuiite:ccasiasss srsensusssoesinsss cossassioiavesgipisioossisvasssssionsspamissarsansiss vii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .......cccooeviniecniirenvenann viii

MOTTO......ccccocc... ... 0 G4 Mo B O ... . cooscsnss xii

KATA PENGANTAR.....ctiieeceeetcstnreeeesaeeseenseesstsanssnessessnsessssssasssassaessassns xiii

DAFTAR ISIL........o it Bl S L L ssiinisisiisisussasisianisnsisig XV

DAFTAR TABEL ... eeeeteeeeeeeeriet st saee e snessesneseessssasesnesessnens xviii

DAFTAR GAMBAR .. ..ooo v omggasboneimes it i coxssseniadiiasss Xix

BABI  PENDAHULUAN....cccitrteitecterieseeneesseessesnrsaeesassssssessessssssssassssaesses 1

A. Latar Belakang Masalah..............ccccoviiiiimmminenncenncienaesannannnns i

B. Pokok Masalah...........ccoceeurveereniinirriricnnrieenreneieesecnecae e essesenne 5

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........cccccoeveveirecereerecresiesnenine 6

DV Tetaah Pustaka LMY AN SLUNMAN G N s 7

E. Kerangka TeOorItiK ......cceoueevasrirneriansansnecnseassessaeessnesasesnsssenens 9

Fy HiDotESIS sy s ngospss o ospgisiagiogpisvisigunsesmpinigers s i giicsssisiisisaiassss 15

G. Metode Penelitian..........cceeveereeeeesenrenieniecresrisieeeeresesesssssssensens 16

H. Sistematika Pembahasan ............cc.cccvvuevenoreicninvecsniniinninnnnes 28

BABII LANDASAN TEORI.......cooieirieieneeereeaeresineeesae e cnessas e ssnesanes 30
A. Pengertian Pangsa Pasar

1. Pangsa Pasar..........ccccoveoiiimninniainnierecre e 30

2. Analisis Market Share...............ccoucremeeeeevrcciinieiiiaiieeianin, 31

3. Pengaruh Pangsa Pasar Terhadap profitabilitas................ 35

XV



BAB III

B. Pengertian Leverage

1. Analisa Leverage..........ccuieeveseesiriennnssssesessesessesnesons 37
2. Macam-macam Rasio Leverage...............uevveereveerveninrnns 44
3. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas........................ 46
C. Modal .........couvoessimsummussessssmsvsiamsissasisssisssssmisissssissiiagia 47
1. Pengertian Modal ..........cccoeeiinniininiiininsnienesseeesee s 47
2. Pengertian Modal Ketja .........cooveeenevemrrenecenrcecesecrenee. 48
3. Jenis Modal Kerja......cccccceeveiiiiicvcniiiiiiniicicsicviiinees. 49
4. Kebijaksanaan Modal Kerja.......ccoeveeeeeeeeerereerinecvensinnns 51
5. Manajemen Modal Kerja..........ccoeerereviciereriieenicccrerannen. 53
6. Pengaruh rasio intensitas modal terhadap profitabilitas..... 54
D. Profitabilitas ........ccccorverueenreninieneniannissinieinescseseessssessnssesassens 55
1. Pengertian Profitabilitas .........cccoveereeieeeccccivernescssnissonessnnns 55
2. Tujuan Pelaporan Laba...........ccecervvrerevecrccieviirccissceneeee. 98
3. Konsep Laba Dalam Akuntansi Syariah ............................ 58
4. Komponen Laba...........ccceeereeveceeeeseeerieineereeeeeeecveesseena 59
E. Hutang, Modal Dan Laba Dalam Persfektif Islam.................... 60
1. Hutang Dalam Perspektif Islam ...........cccovererrevrevercirercnrens 60
2. Modal Dalam ISlam..........ccooeeeeveemreeeennecrienceee e 62
3. Labad T ol AT IS oI e reovorscusarseraresesioisssssidasssssissassnapisasssass 65

GAMBARAN UMUM PASAR MODAL INDONESIA,

BURSA EFEK DAN PROFIL PERUSAHAAN FARMASI ........ 67
A. Pengertian Pasar Modal...........ccoveeeeimececnicee s ceeecseenenes 67
B. Perkembangan Pasar Modal..............c.oocvcimcicccricciiciiniiinnn 68
C. Aktivitas Pasar Modal ...........cooeeeeeereeeeeeieresccncsseee s 72
D. BUursa EfeK.......ccocoviimminnireeniescnesecissieisseesesssssscssecssessenas 74

1. Pengertian Bursa Efek.........c.ccoccceeiiiiececincicisiciviicreanne 74

2. Fungsi Bursa Efek .......c.cocovieennioiiciceeece e cncssecnenenens 74
E. Profil Perusahaan Farmasi.........cccecooeeenueeeeeviccceicccieccrcnnnns 75

xvi



BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN .....ccoccinennionnniesesnnns 79

A. Asumsi K1asiK ....c.ceoeereereneerieenieniecenineneerecsesesseessesenennsseees 79

1. Uji Normalitas Data .........cccceveviruniniincirineniennencenssneseennenes 79

2. Uji LINIETItAS ..coeereeeerreneenirsenrenesssonersstensesnesnereesesseonessrsnnes 82

3. Uji Heteroskedastisitas..........coceruereeereennernnnseeinernsiasaennns 84

4. Uji AUtOKOTElasi ....coveuereniinsmsnenscisninnissisnssinssnesesmssnosssnneenees 85

5. Uji Multikolinieritas..........cccoceerereressrenernesuncnmsnessssesessesaens 87

B. Pengujian Hipotesis Dan Analisis Hasil Penelitian.................. 90

1. Uji Parsial (Uji-t Stastik).......cecereererrenrereerenreeresesesseseesensens 90

a. Pengaruh Market Share Terhadap Profitabilitas.......... 92

b. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas ................. 94

c. Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas ..... 97

2. Uji Signifikansi Simultan/Bersama-sama (Uji-F Stastik).. 99

3. Koefisien Determinasi...........occeverueeeererrenenenreereseeseseesenenne 101

BAB YV PENUTUP......coiiiiiieeeiencrcecenensesensssesasssssessessesessansssasssensesennen 104
A. Kesigi@lllan............ SR S I .......c.cocoo R o5 cssvioscassariasoisds

B. Sarari .................. 0000 N W . B 106

DA T AR PU S T A A e e oo e isus s s oveeavestessd sasvesvsas s ssaaaos vt 107

LAMPIRAN-LAMPIRAN

I. Biografi Tokoh
II. Terjemahan
III. Output Data
IV. Daftar Riwayat Hidup

xvii



Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.

Tabel 4.9.

DAFTAR TABEL

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test......................

Model Summary Uji Linieritas. .........ccccoveuvuiuerirecvneereseressensenns
Model Summary Uji Autokorelasi ...........ovevrrreeerersrerrerirerirerenans
Nilai Tolerance dan Variance Inflation.............oeeeeeevereveveevennn..
Matrik Coofiecient Correlation...........uennmveverereeseresesriens
Model Summary Uji Multikolinietitas..............oeveererreerrrernnnnnnn,
Hasil Uji Parsial (Uji-t Stastik) ........cc.ovoveevereecrererererenseersnn,
Hasil Uji Simultan (Secara Bersama-sama).................covvevun.n...

Model Summary Koefisien Determinasi...............ccovevrvvrvesrorene..

xviii

79
83
87
88
89

90



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1. Histogram dan Kurva Normal........................

Gambar 4.2. Scatterplot Uji Normalitas...........ccoeeevvevierinririsinieeireensssssessenns

Gambar 4.3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas.........c.overeverirereserersnececseerenne.

X1X



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri manufaktur memicu perkembangan sektor
industri jasa dan perdagangan. Perkembangan industri yang pesat membawa
implikasi pada persaingan antar perusahaan dalam industri termasuk
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
dibentuk untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan Kinerjanya agar
tetap bertahan dalam masa krisis dan persaingan yang semakin ketat.

Kinerja perusahaan pada akhir periode harus dievaluasi untuk
mengetahui perkembangan perusahaan. Proses evaluasi memerlukan standar
tertentu sebagai dasar perbandingan. Standar yang digunakan dapat bersifat
internal atau eksternal. Standar internal pada umumnya mengacu pada
perbandingan kinerja perusahaan saat ini dengan periode sebelumnya. Standar
eksternal mengacu pada perbandingan kinerja perusahaan dengan perusahaan
lainnya dalam satu industri.

Analisis kinerja perusahaan individual dengan menggunakan
pendekatan industri sangat relevan dalam persaingan industri, karena kinerja

perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kegiatan internalnya. Kemampuan



perusahaan dalam mempertahankan posisinya dalam persaingan industri
seringkali juga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang bersangkutan.'

Salah satu indikator penting dalam persaingan industri adalah daya
tarik bisnis (bussiness attractiveness), indikator daya tarik tersebut dapat
diukur dari profitabilitas perusahaan (ROA dan ROE). Semakin tinggi rasio ini
akan menarik pendatang baru untuk masuk dalam industri. Keunikan dari
interpretasi rasio profitabilitas yang diukur dari ROA dan ROE adalah bahwa
rasio ini mencerminkan daya tarik bisnis (bussiness attractiveness).? Konsep
profitabilitas mengacu pada dua perspektif, yakni dilihat dari kepentingan
pemegang saham, obligasi dan manajemen yang dicerminkan oleh ROA, dan
kepentingan investor yang dicerminkan oleh ROE.

Dari sudut pandang teori ekonomi mikro, bahwa dalam situasi kondisi
persaingan, rate of return akan cenderung mengarah pada keseimbangan. Jadi
daya tarik bisnis yang semakin tinggi akan mendorong pendatang baru untuk
masuk dalam industri sehingga laba abnormal tersebut lambat laun akan
kembali menurun menuju laba normal. Demikian juga sebaliknya apabila
profitabilitas perusahaan cenderung turun, akan menyebabkan tidak menarik
bagi pendatang baru, atau bahkan ditinggalkan oleh sebagian perusahaan,
sehingga laba yang rendah lambat laun akan meningkat kembali menuju laba

normal. Yang dimaksud dengan laba normal disini adalah laba yang

! Cyrillius Martono, “Analisis Pengaruh Profitabilitas industri, Rasio Leverage Keuangan
Tertimbang Dan Intensitas Modal Tertimbang Serta Pangsa Pasar Terhadap ROA Dan ROE
Perusahaan Manufaktur yang go-public Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Akuntansi, FE-Universitas
Kristen Petra, Vol. 4, No 2 (Nopember 2002), him. 127.

2 Ibid,, him. 129.



mencerminkan keseimbangan rate of return.’Pemilihan variabel pangsa pasar,
rasio leverage dan rasio intensitas modal karena merupakan indikator dalam
persaingan perusahaan yang akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Indikator dalam persaingan perusahaan adalah posisi relatif perusahaan
dalam persaingan industri, indikator ini dapat diukur dari pangsa pasar
(Market Share). Semakin tinggi pangsa pasar mencerminkan kekuatan
perusahaan dalam persaingan pasar. Semakin luas pangsa pasar akan
meningkatkan penjualan, berarti penerimaan perusahaan akan meningkat.
Penerimaan merupakan komponen penting dalam perhitungan laba. Analisis
pangsa pasar mencerminkan kinerja pemasaran yang dikaitkan dengan posisi
persaingan perusahaan dalam suatu industri.*

Dalam pengembangan perusahaan inilah rata-rata setiap perusahaan
memerlukan modal untuk menambah atau membeli aktiva tetap untuk
memproduksi barang ataupun jasa. Di samping itu, modal dapat digunakan
untuk membeli bahan-bahan baku yang dibutuhkan guna kepentingan
produksi, piutang dagang, mengadakan persediaan kas dan membeli aktiva
perusahaan.

Penambahan modal perusahaan bisa menggunakan hutang walaupun
akan memperbesar risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan, tetapi di lain

pihak penggunaan hutang juga dapat lebih menggerakkan aktifitas perusahaan

* Ibid., him. 128.

*. Umi Murtini dan Dwi Setia Anggraeni, “Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage, dan
Rasio Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Go-Public di
Indonesia”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 2, No. 1 (Februari 2006), him. 29.



sehingga mempunyai dampak yang positif untuk memperbesar tingkat
pengembalian yang diharapkan perusahaan (profitabilitas), rasio hutang
(levarage) bisa digunakan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan yang
berimplikasi dalam pengukuran risiko financial perusahaan. Dana yang
berasal dari hutang, pemilik perusahaan dapat mempertahankan kendali
perusahaan dengan investasi yang terbatas. Jika perusahaan memperoleh hasil
yang lebih besar dari dana yang dipinjam daripada yang harus dibayar sebagai
bunga, maka hasil pengembalian untuk para pemilik akan meningkat.’

Dalam persaingan industri, hal penting yang perlu diperhatikan adalah
tingkat hambatan keluar masuk industri (barrier to entry), dan rasio intensitas
modal digunakan sebagai indikator barrier to entry. Semakin tinggi rasio ini
semakin tidak menarik bagi pendatang baru untuk masuk industri karena
dibutuhkan lebih banyak aset untuk menghasilkan setiap unit penjualan
sehingga tidak efisien. Rasio intensitas modal adalah perputaran harta (total
asset turnover). Perputaran seluruh harta perusahaan yang dihitung dari
penjualan dibagi dengan jumlah harta, yang menunjukkan efisiensi di mana
perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan,
semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan aktiva tersebut
yaitu sesuai dengan teori efisiensi penggunaan aktiva.’

Pangsa pasar (market share), rasio leverage maupun rasio intensitas

modal mempunyai pengaruh terhadap kegiatan operasional perusahaan dalam

3 Ibid., hlm. 29.

8 Ibid.



upaya pencapaian perolehan laba (profitabilitas). Profitabilitas dapat diukur
dari dua pendekatan yakni pendekatan penjualan dan pendekatan investasi,
ukuran yang banyak digunakan adalah return on asset dan return on equity.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Pangsa Pasar, Leverage dan Rasio Intensitas Modal
Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan farmasi yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003 — 2006 ).

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta untuk memperjelas

arah penelitian, maka pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana pengaruh pangsa pasar terhadap profitabilitas (ROA dan ROE)
perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh rasio Jeverage terhadap profitabilitas (ROA dan
ROE) perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh rasio intensitas modal terhadap profitabilitas (ROA
dan ROE) perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh pangsa pasar, rasio leverage dan rasio intensitas
modal secara bersama-sama terhadap profitabilitas (ROA dan ROE)

perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas maka
tujuan penelitian ini adalah :

a. Menjelaskan pengaruh pangsa pasar terhadap profitabilitas (ROA dan
ROE) perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia.

b. Menjelaskan pengaruh rasio leverage terhadap profitabilitas (ROA dan
ROE) perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonsia.

c. Menjelaskan pengaruh rasio intensitas modal terhadap profitabilitas
(ROA dan ROE) perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonsia.

d. Menjelaskan pengaruh pangsa pasar, rasio /everage dan rasio intensitas
modal secara bersama-sama terhadap profitabilitas (ROA dan ROE)
perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan
pemikiran bagi penelitian ilmu ekonomi, serta menjadi rujukan bagi
peneliti berikutnya khususnya yang berkaitan dengan pangsa pasar,
rasio leverage dan intensitas modal.

b. Bagi UIN Sunan Kalijaga, penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi perpustakaan dan bagi peneliti merupakan sarana untuk
mempraktikkan teori yang didapat di bangku kuliah.

c. Bagi pihak internal perusahaan akan memberikan kontribusi yang

praktis dalam pengambilan keputusan yang tepat dan menguntungkan



khususnya manajemen yang berkaitan, untuk mengambil kebijakan
strategis dalam perusahaan. Dan untuk eksternal perusahaan khususnya
para investor bisa menjadikan preferensi untuk menginvestasikan

dananya di perusahaan yang bersangkutan.

D. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian
yang akan dilakukan antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Murtini dan Dwi Setia
Anggraeni tentang pengaruh pangsa pasar, rasio leverage, rasio intensitas
modal terhadap profitabilitas perusahaan food and beverage yang go public di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan variabel debt to equity ratio (DER)
terbukti tidak berpengaruh terhadap return on asset (ROA) perusahaan.’

Penelitian lain yang berkaitan dengan variabel hutang terhadap
profitabilitas adalah yang dilakukan oleh Nurlaeli. Variabel hutang
menggunakan debt ratio dan debt to equity ratio, sedéngkan variabel
profitabilitas perusahaan menggunakan return on investment (ROI).

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil

bahwa variabel debt ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

7 Umi Murtini dan Dwi Setia Anggraeni, “Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage, dan
Rasio Intensitasa Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Go-Public di
Indonesia”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 2, No. 1(Februari 2006), him. 34.



profitabilitas perusahaan. Sedangkan variabel debt to equity ratio berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.®
Penelitian yang dilakukan oleh Pieter Leunupun yang mengangkat
judul penelitian “Profitabilitas Ekuitas dan Beberapa Faktor yang
Mempengaruhinya (Studi pada beberapa KUD di kota Ambon)” memberikan
hasil penelitian sebagai berikut :°
a. Secara umum kemampuan KUD mandiri memperoleh SHU dengan
menggunakan modal sendiri selama tahun 1999-2000 jauh lebih baik dari
KUD calon mandiri dibuktikan dengan profitabilitas ekuitas rata-rata
sebesar 11,67% bagi KUD mandiri dan 10,84% bagi KUD calon mandiri.

b. Variabel profit margin berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
ekuitas dalam arah yang positif untuk masing-masing KUD.

Kemampuan profit margin menjelaskan variasi dalam profitabilitas
ekuitas sebesar 18,23% dan 12, 67% untuk KUD tersebut dengan koefisien
regresi 0,451 untuk KUD mandiri dan 0,349 untuk KUD calon mandiri
menunjukkan KUD mandiri lebih efisien dalam mengelola biaya-biaya
sehingga pada tingkat penjualan tertentu SHU dapat diperbesar.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahmadi yaitu tentang hubungan

leverage dan profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Jakarta.

® Nurlaeli, “Pengaruh Manajemen Piutang dan Hutang Terhadap Peningkatan
Profitabilitas” (Studi Kasus Perusahaan yang Listing di JII), Skripsi UIN Yogyakarta (2006), tidak
dipublikasikan.

? Pieter Leunupun, “Profitabilitas Ekuitas & Beberapa Faktor yang Mempengaruhinya”
(Studi Pada Beberapa KUD di Kota Ambon), Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol. 5, No. 2
(November 2003), hlm. 148.



Dari hasil analisis diketahui bahwa leverage dan rasio profitabilitas memiliki
angka korelasi yang cukup tinggi yaitu 0,984 yang berarti ada hubungan yang
positif dan kuat antara Jeverage dan profitabilitas. Redudancy Index untuk
variabel independen (leverage) sebesar 0,514 nyata dan bersama-sama
leverage berkorelasi dengan rasio profitabilitas.*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
obyek penelitian yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia dan perusahaan yang
diteliti adalah perusahaan farmasi karena tingkat persaingannya yang

kompetitif.

E. Kerangka Teori

Pangsa pasar, rasio /everage dan rasio intensitas modal sangat penting
bagi perusahaan berkaitan dengan upaya maksimalisasi profit. Profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, aset maupun modal sendiri.

Teknik analisis rasio keuangan untuk mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba disebut rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas
dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan, selain
itu efisiensi juga dikaitkan dengan keberhasilan penjualan yang telah dicapai.
Rasio profitabilitas bisa di ukur dari return on assets dan return on equity.

Return on Asset atau sering disebut sebagai rentabilitas ekonomi

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu,

' Tri Rahmadi, “Hubungan Leverage Terhadap Rasio Profitabilitas Pada Perusahaan
Telekomunikasi Di BEJ”, STIES Yogyakarta 2006, him. 2. Skripsi, tidak dipublikasikan.
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kemudian diproyeksikan ke masa depan dengan menggunakan total aset
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya
untuk mendanai aset tersebut. !

Return on Equity atau sering diterjemahkan sebagai rentabilitas saham
sendiri (rentabilitas modal saham). Return on Equity mengukur seberapa
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri, semakin tinggi
rasio ini berarti kinerja perusahaan semakin baik.'?

Perusahaan dalam era globalisasi seperti saat ini yang mana persaingan
antar perusahaan kian kompetitif, maka perusahaan dituntut untuk mampu
meningkatkan laba (keuntungan) karena pada dasarnya perusahaan didirikan
dengan tujuan memperoleh keuntungan yang maksimal. Keuntungan bisa
diperoleh apabila perusahaan memiliki pangsa pasar yang luas schingga
mampu meningkatkan penjualan produknya baik berupa barang dan jasa.

Pangsa pasar termasuk ke dalam tiga elemen pokok dalam struktur
pasar selain dari pemusatan dan hambatan."* Dan yang akan dibahas adalah
pangsa pasar yang digunakan untuk mengukur posisi perusahaan dalam
persaingan industri.

Setiap perusahaan memiliki pangsa pasar sendiri, dan besarnya
berkisar antara 0 hingga 100% dari total penjualan seluruh pasar. Menurut

literatur Neo-klasik landasan posisi pasar perusahaan adalah pangsa pasar

! Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, edisi ke-2,
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 165.

12 Ibid., him. 185.

13 Wihana Kirana Jaya, Ekonomi Industri (Yogyakarta: BPFE, 2001), him. 39.
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yang diraihnya. Pangsa pasar dalam praktik bisnis merupakan tujuan/motivasi
perusahaan. Perusahaan dengan pangsa pasar yang lebih baik akan menikmati
keuntungan dari penjualan produk dan kenaikan harga sahamnya.

Peranan pangsa pasar adalah sebagai sumber keuntungan bagi
perusahaan. Hipotesis umum mengatakan adanya hubungan antara tiap pangsa
pasar perusahaan dengan tingkat keuntungan.”Hubungannya adalah semakin
tinggi pangsa pasar mencerminkan semakin tinggi kekuatan perusahaan dalam
persaingan pasar yang akan meningkatkan penjualan (teori skala ekonomi).
Jadi semakin besar pangsa pasar atau semakin tinggi penjualan relatif
perusahaan dalam industri berarti semakin tinggi penerimaan perusahaan yang
merupakan komponen penting dalam perhitungan laba.

Fluktuasi bisnis perusahaan berdampak besar terhadap keuntungan
pemilik ekuitas bila sebagian modal perusahaan dibiayai oleh hutang karena
hutang merupakan kewajiban perusahaan yang harus dilunasi, pelunasan
hutang bisa menggunakan uang ataupun menggunakan barang atau jasa.'’
Kebanyakan hutang perusahaan merupakan hutang moneter, sehingga
perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar sejumlah uang di masa
mendatang baik jangka panjang ataupun jangka pendek. Hutang jangka

panjang biasanya akan jatuh tempo lebih dari satu tahun, sebaliknya hutang

% Ibid., him. 45-46.

15 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, edisi ke-8 (Yogyakarta: BPFE, 2004),
him. 19,



12

jangka pendek akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun.'S

Hutang jangka panjang lebih fleksibel jika dibandingkan dengan hutang

jangka pendek, akan tetapi biaya hutang jangka panjang akan lebih besar jika

dibandingkan dengan biaya hutang jangka pendek.

Hutang jangka panjang umumnya lebih besar dibandingkan dengan
hutang jangka pendek, sehingga perhatian analis keuangan lebih menekankan
pada jenis hutang ini.”

Hutang bagi perusahaan mengandung tiga dimensi antara lain:'®

1. Pemberi kredit akan menitikberatkan pada besarnya jaminan atas kredit
yang diberikan.

2. Dengan menggunakan hutang maka apabila perusahaan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya maka pemilik perusahaan
keuntungannya akan meningkat.

3. Dengan menggunakan hutang maka pemilik memperoleh dana dan tidak

kehilangan pengendalian perusahaan.

Penggunaan hutang dalam menambah modal akan memperbesar risiko
yang ditanggung oleh perusahaan. Di lain pihak penggunaan hutang juga dapat

lebih menggerakkan aktifitas perusahaan sehingga mempunyai dampak yang

positif memperbesar tingkat pengembalian yang diharapkan perusahaan

16 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori & Aplikasi, edisi ke-4 (Yogyakarta: BPFE,
2001), hlm, 385.

'” Lukman Syamsudin, Manajemen Keuangan Perusahaan Modal Kerja dan Capital
Budgeting (Yogyakarta: PT. Hanindita, 1985), him. 48.

'8 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori & Aplikasi, edisi ke-4 (Yogyakarta: BPFE,
2001), him. 121.
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(profitabilitas) artinya penggunaan hutang bisa berpengaruh terhadap
profitabilitas yang bersifat positif dan negatif.

Penggunaan hutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas sesuai
dengan teori yang mendasarkan pada argumentasi bahwa penggunaan hutang
dapat mengurangi laba yang terkena pajak, sehingga dipandang lebih
menguntungkan perusahaan karena terdapat penghematan pajak. Argumentasi
tersebut mengacu pada teori Miller dan Modigliani dengan
mempertimbangkan pajak perusahaan. Sedangkan penggunaan hutang
berpengaruh negatif sesuai dengan teori frade off theory tentang struktur
modal yantg berargumentasi bahwa corner solution seperti yang disarankan
dalam teori MM tidak terjadi karena proporsi penggunaan hutang yang besar
membawa implikasi pada risiko technical insolvency dan financial distress
meningkat.

Kebijakan hutang yang diterapkan oleh suatu perusahaan tidak terlepas
dari berbagai rasio yang merupakan alat ukur dari kebijakan itu sendiri. Ada
lima rasio keuangan yang secara langsung berhubungan dengan kebijakan
hutang yaitu: total debt to total asset ratio, debt to equity ratio, time interes
earned ratio, fixed charged coverage ratio dan debt service ratio."

Selain itu keuntungan bisa diperoleh apabila didukung oleh
permodalan yang mencukupi. Permodalan sangat dibutubkan oleh setiap
perusahaan, karena tanpa modal semua usaha tidak bisa dikerjakan dengan

baik bahkan mustahil bisa dikerjakan. Permodalan bisa berasal dari dalam

' Tri Rahmadi, ”"Hubungan Leverage Terhadap Rasio Profitabilitas Pada Perusahaan
Telekomunikasi di BEJ”, STIES Yogyakarta 2006, him. 3. Skripsi, tidak dipublikasikan.
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perusahaan sendiri maupun dari luar perusahaan. Modal yang berasal dari
dalam perusahaan sendiri disebut sebagai modal sendiri atau modal badan
usaha, antara lain berupa: cadangan, laba ditahan, maupun dari pemilik dan
para pemegang saham. Sedangkan modal yang berasal dari luar perusahaan
disebut modal dari kreditor atau berasal dari hutang.

Penggunaan modal sendiri dalam struktur permodalan perusahaan
diharapkan mampu meningkatkan keuntungan. Modal sendiri adalah modal
yang berasal dari pemilik perusahaan atau pemilik saham dan yang tertanam
dalam perusahaan.”’

Pengukuran rasio perputaran total aktiva terhadap penjualan akan
mencerminkan rasio intensitas modal yang merupakan hal penting dan perlu
diperhatikan karena merupakan indikator hambatan keluar masuk industri
(barrier to entry). Intensitas modal yang tinggi berarti semakin tinggi aktiva
yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghasilkan setiap unit penjualan
sehingga tidak efisien.” Intensitas modal yang tinggi menyebabkan pendatang
baru enggan masuk dalam industri tersebut sehingga diduga perusahaan akan
mendapatkan keuntungan yang tinggi. Pada sisi lain bila interpretasi ini
dibalik, maka dapat dinyatakan bahwa semakin kecil penggunaan aktiva yang

dibutuhkan untuk menghasilkan penjualan, berarti semakin efisien operasi

%0 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi ke-4 (Yogyakarta:
BPFE, 1994), him. 240.

2 Umi Murtini dan Dwi Setia Anggraeni, “Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage, dan
Rasio Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Go-Public di
Indonesia”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 2, No. 1 (Februari 2006), him. 29.
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perusahaan, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang tinggi

(teori efisiensi penggunaan aktiva).

. Hipotesis

Mengacu pada pokok masalah di atas serta kerangka teori di atas,

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Hla

Hip

Hic

Hiq

H2a

: Pangsa pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
perusahaan farmasi.

: Rasio leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
perusahaan farmasi.

: Rasio intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA perusahaan farmasi.

: Pangsa pasar, rasio leverage dan rasio intensitas modal secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
perusahaan farmasi.

: Pangsa pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE
perusahaan farmasi.

: Rasio leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE
perusahaan farmasi.

: Rasio intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ROE perusahaan farmasi.
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Hys : Pangsa pasar, rasio leverage dan rasio intensitas modal secara

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE

perusahaan farmasi.

G. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berdasarkan sumber datanya termasuk
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang data dan
informasinya diperoleh dari kegiatan lapangan kerja penelitian.?
Populasi Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian.® Populasi
dalam penelitian ini yaitu perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2003-2006. Sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik non-probability sampling yaitu pengambilan sampel penelitian
secara non-random (tidak acak).?* Sedangkan metode penentuan sampel
penelitian ini menggunakan model sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Populasi yang digunakan adalah:
a. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2003-2006.

b. Perusahaan mengumumkan laporan keuangan selama tahun 2003-2006

N Supardi, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 34.

% Suhartini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), him. 109.

2 Supardi, Metode Penelitian ...., hlm. 114.
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3. Model Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yaitu data yang diterbitkan dan digunakan oleh organisasi yang
bukan pengelolanya. Data ini diperoleh dari Jakarta Stock Exchange
(JSX), yaitu data yang berupa laporan keuangan perusahaan farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003-2006.
4. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menguji pengaruh pangsa pasar, rasio leverage dan
rasio intensitas modal terhadap profitabilitas (ROA dan ROE) perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003-2006.
a. Rasio Profitabilitas
Rasio  profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva
ataupun modal sendiri. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ROA dan ROE.? ROA digunakan untuk melihat
tingkat efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan
ROE mengukur pengembalian yang akan diterima oleh pemegang
saham. Rasio profitabilitas yang digunakan adalah:
1) Return on Asset (ROA)
ROA menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang
diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.

Semakin tinggi rasio ini berarti kinerja perusahaan semakin baik.

# Umi Murtini dan Dwi Setia Anggraeni, *Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage, dan
Rasio Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 2,
No. 1, (Februari 2006), hal. 30-31.
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ROA dihitung sebagai berikut :2°

_ Earning After Tax
Total aktiva

ROA x 100%

2) Return on equity (ROE)
ROE sering juga diterjemahkan sebagai rentabilitas saham sendiri,
investor yang akan membeli saham akan tertarik dengan ukuran
profiabilitas ini, atau bagian dari total profitabilitas yang bisa di
alokasikan ke pemegang saham.
ROE dihitung sebagai berikut:*’

Earning AfterTax
Modal Sendiri

x100%

ROE

b. Pangsa pasar (market share)

Pangsa pasar digunakan untuk mengukur posisi perusahaan
dalam persaingan industri, jadi total penjualan yang dipakai adalah
total penjualan industri. Semakin tinggi pangsa pasar mencerminkan
semakin tinggi kekuatan perusahaan dalam persaingan pasar. Pangsa
pasar dihitung:*®

Penjualan % 100%

Pangsa pasar = -
Total penjualan

Ket: Total penjualan = Total penjualan industri farmasi

% Rudy Tri Santosa, Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan (Yogyakarta: Andi Offset,
1993), hlm. 41.

*” Mamduh M Hanafi Dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP
AMP YKPN, 2000), hlm. 185.

2 Umi Murtini dan Dwi Setia Anggraeni, “Pengaruh Pangsa Pasar, Rasio Leverage, dan
Rasio Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Go-Public di
Indonesia”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 2, No. 1 (Februari 2006), him. 31.
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c. Rasio leverage
Rasio leverage yaitu rasio yang mengukur perbandingan antara
dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang
berasal dari kreditor perusahaan. Rasio leverage yang digunakan
adalah rotal debt to total asset

Rasio ini mengukur besarnya total aktiva yang dibiayai oleh
kreditur perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin
banyak wuang kreditur yang digunakan perusahaan untuk

menghasilkan laba. Rasio ini dihitung sebagai berikut:*°

Total hutang
Total aktiva

Total debt total aset =

d. Rasio intensitas modal
Rasio intensitas modal adalah perputaran harta (fotal aset
turnover). Perputaran seluruh harta perusahaan dapat dihitung dari
penjualan dibagi dengan jumlah harta. Rasio ini menunjukkan efisiensi
di mana perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk

menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin

efisien penggunaan aktiva tersebut. Rasio ini dihitung sebagai

berikut:*
.. ; Penjualan
Rasio intensitas modal = ~cnjuaan
Total aset

® Ibid., him. 31.

3 Ibid.
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5. Teknik Analisis Data
a. Uji Asumsi klasik
Pengujian asumsi klasik diperlukan sebelum dilakukan
pengujian  hipotesis, untuk mendeteksi ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi berganda yang
digunakan. Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, linieritas,
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dengan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak, seperti diketahui bahwa
uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji stastistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.’! Untuk menguji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan One Sample
Kolmogorov Smirnov Test. Dasar dalam pengambilan keputusan
adalah jika 2 -tailed > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas dan sebaliknya.
2) Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat benar tidaknya

spesifikasi model yang digunakan. Uji ini dilakukan untuk

3! Imam ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS (Semarang: Badan
penerbit UNDIP, 2003), him. 110.
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mengetahui dan memilih bentuk data (linear, kuadrat, atau kubik)
yang digunakan dalam suatu studi empiris. Uji linearitas
memberikan informasi tentang model empiris yang baik
digunakan, antara bentuk linear, kuadrat, atau kubik.*?

Perhitungan dilakukan dengan menghubungkan residualnya
dengan nilai kuadrat variabel bebas dengan rumus :

U=bo+b; X;* + by Xo? + b3 X3° + e

Nilai R? yakni nilai korelasi regresi variabel independen
untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan jumlah n
observasi 36, maka besarnya nilai > hitung =nx R = x>. Nilai X2
hitung lebih kecil dari % tabel, menunjukkan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian memenuhi asumsi linieritas.

3) Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat
problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak tetjadi korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
problem multikolinieritas maka akan mengakibatkan uji t tidak
signifikan, interval kepercayaan besar atau standar error besar dan
terkadang taksiran koefesien yang didapat akan mempunyai nilai

yang tidak sesuai dengan substansi sehingga dapat menyesatkan

32 Ibid., hlm. 79.
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interpretasi.®® Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinieritas ini adalah dengan menggunakan Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila nilai VIF kurang
dari sepuluh dan nilai Tolerance (T) lebih dari 0,1 dan kurang atau
sama dengan 1, berarti tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya
jika diketahui nilai VIF lebih dari sepuluh dan nilai Tolerance (T)
kurang dari 0,1 dan lebih dari 1, berarti terjadi multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model
regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinilai telah terjadi
masalah autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah
regresi yang terbebas dari autokorelasi. Masalah ini timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya.>*

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi digunakan nilai
Durbin Watson, adapun Kriteria pengujiannya adalah :
a) Jika nilai D-W dibawah 0 sampai 1,5 berarti ada autokorelasi

positif

¥ Nachrowi Djalal, Penggunaan Teknik Ekonometri (Jakarta: PT.Raja Graffindo Persada,

2005), hlm. 122.

* Imam Ghazali, Aplilkasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang;
BP. UNDIP, 2005), him. 91-92.
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b) Jika nilai D-W diantara 1,5 sampai 2,5 berarti tidak ada
autokorelasi
¢) Jika nilai D-W diatas 2,5 sampai 4 berarti ada autokorelasi
negatif

Model persamaan dalam data ini mengalami autokorelasi,
sehingga untuk menghilangkan gejala autokorelasi dalam
persamaan regresi tersebut dimasukkan variabel kelambanan
dengan lag variabel Y ke dalam model. Model regresi yang
diperoleh dengan penambahan lag Y dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:*

Y=a+b X;+b,X;+b; X3+bsLagY +e
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan yang menunjukkan
faktor pengganggu (error) tidak konstan. Dalam hal ini terjadi
korelasi antara faktor penggangu dengan variabel penjelas. Model
regresi yang baik adalah yang homeoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.>® Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Apabila asumsi heteroskedastisitas ini tidak
dipenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam
sampel kecil maupun besar dan estimasi koefesien dapat dikatakan

menjadi kurang akurat.

» Algifari, Analisis Regresi (Teori, Kasus, dan Solusi), Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE,

2000), him. 92.

* Ibid.,

hlm. 92..



24

Uji Heteroskedastisitas digunakan menguji keadaan
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan yang lain, atau menggambarkan hubungan antara nilai
yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai tersebut.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki
persamaan variance residual suatu periode pengamatan dengan
periode pengamatan yang lain, atau adanya hubungan antara nilai
yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai tersebut,
sehingga dapat dikatakan model tersebut homoskedastisitas.’’
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pengamatan terhadap pola gambar Scatterplot model penelitian.

a) Titik-titik data menyebar disekitar angka 0 dan berada di atas
dan di bawah angka 0.

b) Titik-titik data, tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
angka 0 saja.

c) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang
melebar, kemudian tidak menyempit, dan melebar kembali.

d) Penyebaran titik-titik data acak dan tidak berpola.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam model

adalah data yang mengalami homoskedastisitas. Data yang

37 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan
SPSS (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), him. 62.
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homoskedastisitas, berarti terbebas dari gejala heteroskedastisitas,
dan berarti pula bahwa data dapat digunakan dalam penelitian.*®
b. Analisis regresi berganda
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda. Analisis regresi merupakan teknik yang
menghitung besarnya pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap
variabel dependen dan memprediksi variabel dependen dengan
menggunakan variabel bebasnya. Model analisis yang digunakan
adalah :
YROA = Bo + B1 Xiie+ B2 + Xoie+ B2 Xzt &

YROE = B¢+ B1 Xyt + B2 + Xaie+ B3 Xaip + €

Keterangan :
Y = profitabilitas perusahaan (ROA & ROE)
Xiit = Pangsa pasar
Xsit = Rasio leverage perusahaan
X3¢ = Rasio intensitas modal
€ = Error term

Keandalan analisis regresi berganda dengan persamaan
kuadrat terkecil (OLS) sebagai alat estimasi sangat ditentukan oleh
signifikansi parameter-parameter yang ada dalam hal ini adalah
koefisien regresi yang dapat dilakukan dengan uji-t test dan uji-F test.

Pengujian-pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

%8 Ibid., him. 63.
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1) UjiF
Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat secara keseluruhan. Pengujian hipotesis untuk
uji-F adalah sebagai berikut:
Ho : B1 = 0: tidak terdapat pengaruh yang nyata secara simultan dari
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat
Ha : B1 # 0: terdapat pengaruh yang nyata secara simultan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat Y.

Uji-F ini menggunakan rumus:

F- hit :_E/(k—-l).__
(1-R)/(n-1)

Dimana; R? = koefisien determinasi ; K = jumlah variabel
bebas;
n = jumlah sampel
F tabel ditentukan dengan a = 5%, df (k-1), (n-k-1) dengan keputusan
a. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya variabel-variabel bebas secara simultan berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat
b. Jika F hitung < dari F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya variabel-variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh

nyata terhadap variabel terikat.
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2) Uji-t
Uji i dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh
variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat.
Dalam uji-t ini digunakan hipotesis sebagai berikut:
Ho : B 1 =0 : tidak ada pengaruh signifikan dari variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat Y.
Ha : B 1 # 0 : ada pengaruh yang signifikan dari variabel-variabel

bebas terhadap variabel terikat Y.

t-hitung = 24N

Se(5)
Dimana:
Bi = Koefisien Regresi ; Se = Standar Error
T tabel dihitung dengan a = 5%, df = (n-k-1) dengan keputusan:
1) Jika nilai t tabel < t hitung < tabel, maka Ho diterima (tidak
signifikan)
2) Jika harga — t tabel <'t hitung. atau t hitung > t tabel, maka Ho
ditolak (signifikan).
3) Koefisien determinasi (R%)
Koefisien determinasi R* digunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai

R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya jika
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R? mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.®

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini nantinya akan disajikan dalam laporan hasil
penelitian yang dirumuskan dalam lima bab yaitu sebagai berikut:

Bab I pertama terdiri dari pendahuluan yang meliputi: latar belakang,
pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, hipotesis, metode penelitian, sistematika pembahasan, rencana daftar
isi.

Bab II kedua berisikan landasan teori yang akan menjelaskan
mengenai kerangka teori secara menyeluruh. Dalam bab kedua akan
dijelaskan mengenai pengertian pangsa pasar, analisis pangsa pasar, pengaruh
pangsa pasar terhadap profitabilitas. Pengertian leverage, analisa leverage,
keterbatasan leverage dan jenis—jenis rasio leverage, pengaruh leverage
terhadap profitabilitas. Pengertian modal, jenis—jenis modal kerja, kebijakan
modal kerja, laporan perubahan modal dan pengaruh intensitas modal terhadap
profitabilitas. Pengertian profitabilitas, komponen laba dan perspektif Islam
tentang hutang, modal dan laba.

Bab III ketiga karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan,

maka akan dijelaskan mengenai gambaran umum perusahaan yang sedang

3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis ..., hlm. 83.
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diteliti yakni perusahan farmasi dan gambaran umum pasar modal di
Indonesia.

Bab IV keempat akan menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasan dari hasil yang analisa yang telah diperoleh selama melakukan
penelitian.

Bab V kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas maka
kesimpulan yang diperoleh adalah:

1. Pangsa pasar tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan farmasi
yang diukur dengan return on asset. Hasil ini tidak sesuai dengan Teori
skala ekonomi, yang menyatakan bahwa pangsa pasar mengukur posisi
perusahaan dalam persaingan industri dan semakin tinggi pangsa pasar
mencerminkan semakin tinggi kekuatan perusahaan dalam persaingan
yang akan mampu meningkatkan penjualan. Pengaruh pangsa pasar
terhadap profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
bersaing.

2. Pangsa pasar tidak berpengaruh terhadap Return on Equity. Hasil ini tidak
sesuai dengan teori skala ekonomi di atas dikarenakan untuk memperluas
pangsa pasarnya memerlukan biaya yang sangat besar seperti biaya untuk
melakukan promosi.

3. Rasio leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan farmasi yang diukur dari return on assets. Hasil ini
mendukung teori trade off theory yang menyatakan bahwa penggunaan
hutang dalam struktur modal yang berargumentasi bahwa corner solution

seperti yang disarankan dalam teori MM tidak terjadi karena proporsi

104
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penggunaan hutang yang terlalu tinggi membawa implikasi pada risiko
technical insolvency, semakin tinggi penggunaan hutang menyebabkan
manfaat penghematan pajak yang diperoleh dari hutang menjadi
berkurang, sebaliknya financial distress meningkat dan pada akhirnya
biaya hutang menjadi besar.

. Rasio leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan farmasi yang diukur dari return on equity. Hasil ini sesuai
dengan teori MM yang mengatakan pengunaan hutang yang tinggi akan
mengurangi laba yang terkena pajak, yang dianggap lebih menguntungkan
perusahaan karena terjadi penghematan pajak.

. Rasio intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan farmasi yang diukur dari return on assets. Hasil
ini konsisten dengan teori efisiensi penggunaan aktiva yang menyatakan
bahwa semakin efisien penggunaan aktiva untuk menghasilkan penjualan
akan berpengaruh dan meningkatkan terhadap profitabilitas.

Rasio intensitas modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
peméahaan farmasi berdasarkan return on equity. Hasil ini tidak sesuai
dengan teori yang ada yaitu teori efisiensi pengunaan aktiva perusahaan.
Hal ini dikarenakan dalam perusahaan farmasi membutuhkan banyak
modal untuk menghasilkan penjualan sehingga perusahaan tidak efisien.

. Pangsa pasar, rasio leverage dan rasio intensitas modal secara bersama-
sama ternyata berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan farmasi

yang diukur berdasarkan return on assets. Hasil tersebut menunjukkan
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bahwa keputusan yang diperoleh adalah menolak H, artinya persamaan
regresi yang diperoleh adalah signifikan dalam menjelaskan keragaman
variabel dependen.

8. Pangsa pasar, rasio leverage, dan rasio intensitas modal secara bersama-
sama berpengaruh terhadap return on equity. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keputusan yang diperoleh adalah menolak Hy, artinya persamaan
regresi yang diperoleh adalah signifikan dalam menjelaskan keragaman

variabel dependen.

B. Saran

Penelitian ini dalam pengukuran profitabilitas tidak membedakan
perusahaan sebagai follower atau leader, untuk penelitian mendatang
sebaiknya lebih memperhatikan pengukuran profitabilitas dengan
membedakan tingkat konsentrasi perusahaan serta penggolongan perusahaan
apakah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tergolong leader atau
Jollower. Dan untuk variabel pangsa pasar lebih dikembangkan dengan
membuat spesifikasi pangsa pasar dengan ukuran yang berbeda misalnya
didasarkan pada penjualan perusahaan yang termasuk kategori empat besar
dan delapan besar, dan bisa mencari perusahaan yang dijadikan sampel adalah

perusahaan yang berdasarkan pada prinsip syariah.
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No Nama Perusahaan EAT Liabilites | Total Asset| Net Sales
1|PT.Bristol Myers 28251 52180 165424 197493
2 40352 66910 193719 221595
3 9048 63777 165022 166816
4 43172 76542 207136 243776
S|PT darya varia Lab 48654 106170 375386 426796
5] 49811 112147 431174 540437
7 71576 160025 550629 576669
8 52509 145025 557338 540437
9|PT Indofarma -1307239| 373712 629217 498206

10 7239| 268256 523923 689522
11 9595| 253578 518824 684040
12 15241 406451 686937 1026676
13|PT Kalbe Farma 322885| 1424896 2448390 2859209
14 450698| 2284131 4231054 5042818
15 653329 1821584 4728369 5870939
16 676582 1080566 4624619 6071550
17[PT Kimia Farma 45494 614144 1368145 1816384
18 77755 358855 1173438 1925990
19 52827 333382 1177603 1816433
20 43990 390571 1261225 2189715
21|PT Merck 50580 40819 200326 296320
22 57239 48429 200466 373341
23 57700 37657 218034 386346
24 86538 47120 282699 487601
25|PT Pyridam Farma 619 7556 68267 27256
26 1432 8287 70430 33969
27 1328 13080 76551 39640
28 1729 17927 83127 61337
29|PT Schering Plough 2392 56794 59029 117435
30 -332 56601 58504 112005
31 -864 72985 74023 132729
32 -2493 100308 98874 123758
33|PT. Tempo Scan Pasifik 322698| 303361 1943351 2124162
34 323093| 379632 2141419 2371553
35 296825| 472473 2345760 2497974
36 272584 447319 2479251 2729224




Intensitas

Shareholder Market Leverage Modal
Gross Profit s'Equity Shares (X1) (X2) (X3) ROA (Y1) | ROE (Y2)
87.172 113235/ 0.000441393 0.32] 1.193859 54.13 24.95
137.689 126809 0.000621354 0.35] 1.143899 60.31 31.82
91.67 101245/ 0.000549528 0.39] 1.010871 14.19 31.82
1566575 130594| 0.642290463 0.37| 1.176889 56.40 33.06
261900 269216| 0.613642115 0.28]| 1.136952 45.83 18.07
283386 319027| 0.524364542 0.26]| 1.253408 44.42 15.61
355547 390604| 0.616552997 0.29] 1.047291 4473 18.32
380496 412312| 0.704052461 0.26] 0.969675 36.21 9.42
136837 248426| 0.274659478 0.59| 0.791787 -349.80 52.56
216554 255665 0.314063946 0.51] 1.316075 2.70 2.83
199271 265245 0.281314835 0.49] 1.318443 3.78 3.62
255957 280486 0.2493065 0.59]| 1.494571 3.75 5.43
1623888 828958| 0.567950087 0.58| 1.167791 22.66 38.95
2448711 1598650| 0.485583854 0.54| 1.191859 19.73 28.19
3008600 2389006| 0.512626685 0.39| 1.241641 35.87 27.35
3098642 2994817| 0.510354358 0.23] 1.312876 62.61 22.59
542695 754001| 0.298777681 0.45| 1.327625 7.41 6.03
646649 814584 0.335748888 0.31| 1.641322 21.67 9.55
577122 844220 0.317722702 0.28| 1.542483 15.85 6.26
594463 870654| 0.271479622 0.31| 1.736181 11.26 5.05
180571 169503| 0.609378375 0.2| 1.479189 123.91 31.71
211876 154021| 0.567513346 0.23] 1.862366 118.19 37.16
214694 180361| 0.555703954 0.17| 1.771953 153.23 31.99
284827 180361| 0.584139491 0.17] 1.724806 183.65 36.74
16993 60711| 0.623459055 0.11] 0.399256 8.19 1.02
20733 62142| 0.610350614 0.12| 0.482309 17.28 2.3
23405 63471 0.590438951 0.17] 0.517825 10.15 2.09
40241 65201 0.65606404 0.22] 0.737871 9.64 2.65
44658 2235| 0.380278452 0.96( 1.989446 4.21 107.05
53347 1902| 0.476291237 0.97| 1.914484 -0.59 17.47
62218 1038{ 0.468759653 0.99| 1.793078 -1.18 83.25
70638 1454| 0.570775223 1.01] 1.251674 -2.49 171.38
967718 16567613| 0.455576364 0.16| 1.093041 106.37 20.72
1068789 1686446 0.45067051 0.18| 1.107468 ~85.11 19.16
1084819 1793257 0.43427954 0.2| 1.064889 62.82 16.55
1118927 1942441| 0.409979906 0.18| 1.100826 60.94 14.03
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Terjzmahan

Suirat/Ayat

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syariat Allah, dan jangan pula melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan mengganggu binatang-binatang had Nya,
dan binatang-binatang qallaid dan Jangan pula mengganggu
orarg-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka
mencuri karunia Allah dan keridhoanNya dan apabila kamu
elah menyelesaikan badah haji, maka bolehlah berburu. T olong-
menolonglah kamu dalam dalam berbuat kebajikan dan tagwa,
dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertagwalah kaumu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Dijadikanlah indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-bintang ternak dan sawah lading. Itlah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

(surga).

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempruna akalnya, harta yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan, berilah mercka belanja dan akaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada merreka kata-kata yang baik.

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidakluh
mereka mendapat petunjuk.

| Al-maidah (2)

Ali-imran (14)

Annisa (5)

Al-Baqarah (16)
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